7

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Msalah. 
Keterampilan membaca memiliki peranan yang sangat penting dalam keberhasilan belajar murid dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar pendidikan agama di sekolah sangat ditentukan oleh penguasaan kemampuan membaca mereka. Murid yang tidak mampu menghafal huruf hijaiyah dengan baik akan mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran khususnya pembelajaran membaca tulis huruf hijaiyah. Sehingga murid akan mengalami kesulitan dalam membaca Iqro dan melafalkan huruf-huruf hijaiyah dengan fasih dan benar, Akibatnya, kemajuan belajarnya juga lamban jika dibandingkan dengan teman-temannya yang tidak mengalami kesulitan dalam membaca dan mengeja huruf hijaiyah di Madrasah Ibtidaiyah Mujahidin Trimulya.

 Pembelajaran membaca al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Mujahidin Trimulya dilaksanakan di kelas-kelas awal disebut pelajaran membaca permulaan yang sumbernya berasal dari buku-buku iqra dan beberapa gambar huruf hijaiyah yang ditempel pada ruangan tersebut. Metode belajarnya masih menggunakan metode menghafal, sehingga para murid terlihat jenuh dan bosan. Beberapa aspek dan tujuan membaca permulaan di kelas permulaan dinyatakan oleh Mohammad Fauzil Adhim bahwa:

Ada delapan aspek yang bekerja saat kita membaca, kata Burns dan kawan-kawan, yaitu aspek sensori, persepsi, sekuensial (tata urutan kerja), pengalaman, berfikir, belajar, asosiasi, dan efeksi. Kedelapan aspek ini bekerja secara berbarengan saat kita membaca. Boleh dikata ketika kita membaca berlangsung, seluruh aspek kejiwaan bekerja secara aktif. Ketika murid sedang membaca, sesungguhnya ia tidak hanya mengasah ketajaman berfikirnya. Pada saat yang sama perasaan bahkan kemampuan intelektual sekaligus meningkatkan kecakapan mentalnya. Melalui membaca pula, kita dapat melejitkan kemampuan otak murid, khususnya pada usia-usia dini.
 

Berdasarkan hasil pengamatan dalam proses belajar mengajar membaca al-Qur’an hadis permulaan, kondisi di sekolah Madrasah Ibtidaiyah Mujahidin Trimulya, diperoleh hasil bahwa keadaan pembelajaran membaca al-Quran masih terfokus pada metode menghafal huruf hijaiyah, khususnya pada kelas II tahun ajaran 2013/2014 kurangnya kemampuan guru memahami konsep strategi pembelajaran membaca al-Qur’an dengan hanya terfokus pada metode hafalan dalam proses belajar mengajar di dalam kelas, mengakibatkan murid merasa jenuh dan bosan, sehingga murid kelas II Madrasah Ibtidaiyah Mujahidin merasa kesulitan dalam membaca Qur’an  dan mengabaikan guru.

Setelah penulis melakukan pengamatan secara seksama terhadap proses pembelajaran membaca, ditemukan bahwa penggunaan metode pembelajaran membaca tidak terlalu efektif. Pembelajaran membaca yang dilakukan guru selama ini yaitu dimulai dengan mengenalkan huruf hijaiyah dari ﺍ (Alif) sampai ﻱ (ya). Setelah peserta didik hafal, guru mencoba menerapkan metode eja dalam membaca kata misalnya dengan adanya tanda fathah ( ̄ ), kasroh ( ̠ ), atau dommah ( ̓ ) maupun panjang pendeknya huruf.

Penggunaan metode menghafal huruf hijaiyah dan metode eja masih belum cukup memberikan kemudahan bagi murid untuk memahami konsep membaca al-Qur’an dengan baik. Dengan penggunaan metode tersebut, kemampuan murid mengkonversi simbol ke dalam bunyi yang tepat berlangsung sangat lambat. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu metode yang mampu memberikan kemudahan dalam memahami konsep membaca al-Qur’an permulaan dan mampu meningkatkan keterampilan membaca permulaan pada murid kelas II Madrasah Ibtidaiyah Mujahidin Trimulya.

Dari latar belakang tersebut di atas penulis mencoba untuk menerapkan satu metode yaitu Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik). Metode ini disediakan untuk belajar membaca permulaan di kelas permulaan dalam hal ini sekolah dasar. Dalam proses operasionalnya metode SAS mempunyai langkah-langkah berlandaskan operasional dengan urutan: “Struktural yaitu menampilkan keseluruhan; Analitik yaitu melakukan proses penguraian; Sintetik yaitu melakukan penggabungan kembali kepada bentuk struktural semula.”
 Dengan menerapkan metode SAS ini di kelas II Madrasah Ibtidaiyah  penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul penelitian: “Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan Melalui Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) Pada Mata Pelajaran al-Qur’an Hadis di MI Mujahidin Trimulya Kabupaten Konawe.”

B. Identifikasi Masalah.
Sebagaimana telah dikemukakan terdahulu dalam latar belakang masalah di atas serta dari pengamatan awal, telah ditemukan fenomena-fenomena yang dipilih sebagai objek perhatian untuk dikaji secara Ilmiah, dalam hal ini sebagai berikut:

1. Banyaknya guru Madrasah Ibtidaiyah yang belum memahami pentingnya pengenalan kemampuan membaca al-Qur’an permulaan sejak dini.

2. Banyaknya murid yang kurang menyenangi pelajaran membaca al-Qur’an (Iqra)
3. Kurangnya penggunaan metode yang tidak membosankan dalam pengenalan membaca permulaan di Madrasah Ibtidaiyah Mujahidin Trimulya.

C. Rumusan Masalah.
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan masalah bahwa 
1. Bagaimana aktivitas guru dengan penggunaan metode Struktural Analitik Sintetik (SAS)?

2. Bagaimana aktivitas siswa dengan penggunaan metode Struktural Analitik Sintetik (SAS)?

3. Apakah dengan penggunaan metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan pada mata pelajaran al-Qur’an Hadis di Madrasah Ibtidaiyah Mujahidin Trimulya?

D. Cara Memecahkan Masalah.
Metode pemecahan masalah yang digunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, yaitu dengan menggunakan model pembelajaran. Model pembelajaran outdoor learning ini diharapkan kemandirian murid dalam belajar meningkat.

Penggunaan metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan pada mata pelajaran al-Qur’an Hadis di MI kelas II Mujahidin Trimulya.

E. Definisi Operasional.

1. Peningkatan ketarampilan yang dimaksud oleh penulis adalah kesanggupan  atau  kecakapan   untuk menguasai sesuatu (bacaan) yang sedang dihadapi oleh Murid, dengan indikator peningkatan keterampilan murid pada aspek kognitif (membaca, membedakan bunyi huruf sesuai mahrajul huruf hijaiyah) afektif (etiak membaca al-Qur’an) psikomotorik (menulis huruf hijaiyah) yang dievaluasi menggunakan intrumen tes lisan dan terlulis sehingga mengahasilkan tolak ukur keberhasilan peningkatan keterampilan membaca al-Qur’an (huruf hijaiyah) yang simbolkan dengan angka atau nilai.
2. Membaca permulaan yang dimaksud oleh penulis adalah adalah merupakan keterampilan membaca al-Qur’an yang dimulai dari pengenalan huruf hijaiyah sejak dari usia dini atau disaat duduk di bangku sekolah dasar yang harus sering dilatih, semakin sering berhadapan murid dengan bacaan semakin terampillah murid itu membaca.
3. Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) yang dimaksud oleh penulis adalah cara belajar (membaca) peserta didik yang dibagi dalam dua tahap yaitu membaca tanpa buku, dan membaca menggunakan buku. Membaca tanpa buku misalnya dengan cara merekam lafazd murid, menampilkan gambar huruf hijaiyah, menyambung gambar huruf hijaiyah, Membedakan bacaan panjang pendek huruf hijaiyah, membaca kalimat dengan struktural (S), proses analitik (A), proses sintetik (S) membaca menggunakan buku misalnya dengan cara membaca buku iqra, membaca surat pendek, membaca bacaan yang disusun oleh guru dan murid, membaca bacaan yang disusun oleh murid secara berkelompok, membaca bacaan yang disusun oleh murid secara individual dan membaca buku cetak al-Qur’an hadis kelas II Madrasah Ibtidaiyah.  
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian.
1. Tujuan Penelitian.
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Penggunaan metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) di Madrasah Ibtidaiyah kelas II Mujahidin Trimulya dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan pada mata pelajaran al-Qur’an Hadis. 
2. Manfaat Penelitian.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik bagi murid, guru dan sekolah.
1) Untuk murid.
a. Memberikan pengalaman dan wawasan baru pada murid dalam meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an

b. Lebih mudah dan cepat memahami huruf hijaiyah, surat pendek dan dapat melanjutkan proses pengetahuan lebih lanjut dengan benar, tepat dan tertarik pada membaca al-Qur’an.

c. Penulis juga berharap dengan banyaknya rangsangan dan pengalaman yang diberikan/yang dialami oleh murid pada usia dini, dapat meningkatkan minat dan kemampuan dalam mempelajari dan memahami kecepatan membaca al-Qur’an Hadis.
2) Untuk Guru :

a. Dalam meningkatkan kemampuan mengajar dan untuk memberikan wawasan yang bervariasi agar dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dapat menghadirkan situasi yang lebih hidup, lebih efektif, inovatif, menyenangkan namun lebih bermakna.

b. Guru perlu meningkatkan pengetahuan tekhnik mengajar dan seni mengajar agar kelas dan murid merasa tertarik dalam mengikuti proses kegiatan pembelajaran.

3) Untuk Sekolah :

a. Dapat meningkatkan mutu pembelajaran di Sekolah khususnya kecepatan membaca al-Qur’an Hadis melalui metode (SAS) pada rumpun mata pelajaran pendidikan Agama Islam (al-Qur’an Hadis).
b. Memberikan masukan bagi sekolah sebagai pedoman untuk mengambil kebijakan di sekolah tersebut.
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